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Penelitian ini dilatarbelakangi semakin meningkatnya kasus-kasus terhadap 

anak di Indonesia, peningkatan yang cukup signifikan terjadi pada tahun 2019-

2021. Hal tersebut menunjukkan lemahnya perlindungan hukum terhadap anak di 

Indonesia. berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan penelitian dengan judul 

Problematika Perlindungan Hukum Terhadap Anak Di Indonesia Tahun 2019-

2021 Ditinjau dari Hukum Positif dan Fiqih Siyasah  

Fokus dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana Perlindungan Hukum 

Terhadap Anak di Indonesia pada Tahun 2019-2021 dalam Perspektif Hukum 

Positif? 2) Bagaimana upaya-upaya pemerintah dalam memberikan perlindungan 

hukum terhadap anak di Indonesia pada tahun 2019-2021?. 3) Bagaimana 

perlindungan hukum anak di Indonesia pada Tahun 2019-2021 dalam Perspektif 

Fiqih Siyasah?. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

penelitian hukum empiris. Data dalam penelitian ini berupa data-data yang 

berkaitan dengan perlindungan hukum terhadap anak di Indonesia seperti data-

data yang dirilis oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak, serta data-data lain yang dapat menunjang penelitian ini. Data-data tersebut 

dikumpulkan dan dianalisis untuk menemukan fakta-fakta tentang perlindungan 

hukum terhadap anak di Indonesia pada tahun 2019-2021. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Kasus kekerasan terhadap anak 

di Indonesia tahun 2019 hingga 2021 mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan yaitu pada tahun 2019  mencapai 11.057 kasus, kemudian tahun 2020 

sebanyak 11.278 dan pada tahun 2021 mencapai 12.556 kasus. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak belum terimplementasi secara maksimal. 2) Upaya yang 

dilakukan pemerintah Indonesia dalam memberikan perlindungan hukum terhadap 

anak di Indonesia belum secara optimal dilakukan, hal tersebut dibuktikan dengan 

tingginya jumlah pengaduan dibandingkan dengan layanan lain seperti layanan 

bantuan hukum dan penegakan hukum dalam kasus-kasus kekerasan terhadap 

anak di Indonesia dapat menjadikan indikator bahwa masih banyak kasus-kasus 

kekerasan terhadap anak di Indonesia yang belum terselesaikan. 3)Perlindungan 

hukum terhadap anak di Indonesia pada tahun 2019-2021 dalam perspektif Fiqih 

Siyasah Dusturiyyah belum mencapai tujuan dari Fiqih Siyasah Dusturiyyah. 

Peningkatan kasus kekerasan terhadap anak di Indonesia pada tahun 2019 hingga 

2021 yang cukup signifikan bertentangan dengan Al-Qur‟an surah Al-Isra‟ ayat 

31, Surah Al-An‟am ayat 140, surah Al-An‟am ayat 151 dan hadist-hadist tentang 

perlindungan anak. 
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This research was motivated by the increasing number of cases against 

children in Indonesia, a significant increase occurred in 2019-2021. This shows 

the weakness of legal protection for children in Indonesia. Based on this, the 

researcher conducted a study entitled Problems of Legal Protection of Children in 

Indonesia in 2019-2021 in terms of Positive Law and Fiqh Siyasah.  

The focus of this research is: 1) What are of Legal Protection of Children in 

Indonesia in 2019-2021 from a Legal Perspective Positive? 2) What are the 

government's efforts to provide legal protection for children in Indonesia in 2019-

2021? 3) What is the legal protection of children in Indonesia in 2019-2021 in the 

Siyasah Fiqh Perspective? 

The research method used in this study is the empirical legal research 

method. The data in this study are in the form of data related to legal protection of 

children in Indonesia, such as data released by the Ministry of Women's 

Empowerment and Child Protection, as well as other data that can support this 

research. These data are collected and analyzed to find facts about legal protection 

of children in Indonesia in 2019-2021. 

The results of this study indicate that 1) Cases of violence against children 

in Indonesia from 2019 to 2021 experienced a significant increase, namely in 

2019 it reached 11,057 cases, then in 2020 there were 11,278 and in 2021 it 

reached 12,556 cases. This shows that Law Number 35 of 2014 concerning Child 

Protection has not been implemented optimally. 2) The efforts made by the 

Indonesian government in providing legal protection for children in Indonesia 

have not been carried out optimally, this is evidenced by the high number of 

complaints compared to other services such as legal aid services and law 

enforcement in cases of violence against children in Indonesia which can be an 

indicator that there are still many cases of violence against children in Indonesia 

that have not been resolved. 3) Legal protection of children in Indonesia in 2019-

2021 in the perspective of Fiqh Siyasah Dusturiyyah has not yet achieved the 

goals of Fiqh Siyasah Dusturiyyah. The significant increase in cases of violence 

against children in Indonesia from 2019 to 2021 contradicts the Al-Qur'an surah 

Al-Isra' verse 31, Surah Al-An'am verse 140, surah Al-An'am verse 151 and the 

hadiths Hadith on child protection. 
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 الملخص

 

إٔذ١ٔٚغ١ا فٟ ، مشاكل الحماية القانونية للأطفال في  ١٢١١٣١٣٣١٢١سامرا أرغا أوسالان ، رقم تعريف الطالب 

لغُ اٌمأْٛ اٌذعخٛسٞ ، و١ٍت اٌشش٠عت ٠ٕظش إ١ٌٙا ِٓ اٌمأْٛ اٌٛضعٟ ٚع١اعت اٌفمٗ ،  ٕٕٔٓ-٢ٕٔٓ

، اٌّغخشاس ٠غشْٚ  ٕٕٕٓٚاٌمأْٛ ، اٌغ١ذ عٍٟ سدّت الله جاِعت حٌٛٛٔغاغٛٔغ اٌذى١ِٛت الإعلا١ِت ، 

 ِٕاٚس، عا٘اإ. ِا٘ا

 .اٌىٍّاث اٌشئ١غ١ت: اٌذّا٠ت اٌما١ٔٛٔت، الأطفاي، اٌمأْٛ اٌٛضعٟ، اٌفمٗ اٌغ١اعٝ

ذد اٌّخضا٠ذ ٌٍمضا٠ا ضذ الأطفاي فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا ، دذثج ص٠ادة وب١شة فٟ واْ اٌذافع ٚساء ٘زا اٌبذث ٘ٛ اٌع

. ٚ٘زا ٠ذي عٍٝ ضعف اٌذّا٠ت اٌما١ٔٛٔت ٌلأطفاي فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا. ٚبٕاءً عٍٝ رٌه ، أجشٜ ٕٕٔٓ-٢ٕٔٓ

ِٓ د١ث اٌمأْٛ  ٕٕٔٓ-٢ٕٔٓاٌبادث دساعت بعٕٛاْ ِشاوً اٌذّا٠ت اٌما١ٔٛٔت ٌلأطفاي فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا فٟ 

ٚاٌغ١اعت اٌفم١ٙت ،اٌٛضعٟ    

ِٓ  ٕٕٔٓ-٢ٕٔٓ( ِا ٟ٘ ِشاوً اٌذّا٠ت اٌما١ٔٛٔت ٌلأطفاي فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا فٟ ٠ٚٔشوض ٘زا اٌبذث عٍٝ: 

-٢ٕٔٓ( ِا ٟ٘ جٙٛد اٌذىِٛت ٌخٛف١ش اٌذّا٠ت اٌما١ٔٛٔت ٌلأطفاي فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا فٟ ِٕٕظٛس لأٟٛٔ إ٠جابٟ؟ 

ِٓ ِٕظٛس اٌغ١اعت اٌفم١ٙت؟ ٕٕٔٓ-١ٕٔٓٔ٢غ١ا فٟ ( ِا ٟ٘ اٌذّا٠ت اٌما١ٔٛٔت ٌلأطفاي فٟ إٔذٖٚ؟ ٕٕٔٓ  

ِٕٙج اٌبذث اٌّغخخذَ فٟ ٘زٖ اٌذساعت ٘ٛ ِٕٙج اٌبذث اٌمأٟٛٔ اٌخجش٠بٟ. اٌب١أاث اٌٛاسدة فٟ ٘زٖ اٌذساعت 

فٟ شىً ب١أاث حخعٍك باٌذّا٠ت اٌما١ٔٛٔت ٌلأطفاي فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا ، ِثً اٌب١أاث اٌصادسة عٓ ٚصاسة حّى١ٓ 

اٌطفً ، بالإضافت إٌٝ ب١أاث أخشٜ ٠ّىٓ أْ حذعُ ٘زا اٌبذث. ٠خُ جّع ٘زٖ اٌب١أاث ٚحذ١ٍٍٙا  اٌّشأة ٚدّا٠ت

ٕٕٔٓ-٢ٌٍٕٔٓعثٛس عٍٝ دمائك دٛي اٌذّا٠ت اٌما١ٔٛٔت ٌلأطفاي فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا فٟ  . 

 ٕٕٔٓإٌٝ  ٢ٕٔٓ( شٙذث دالَث اٌعٕف ضذ الأطفاي فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا ِٓ ٔٚحش١ش ٔخائج ٘زٖ اٌذساعت إٌٝ أْ 

ٚفٟ عاَ  ١١ٕٔٔواْ ٕ٘ان  ٕٕٓٓداٌت ، ثُ فٟ عاَ  ١٘ٓٔٔبٍغج  ٢ٕٔٓادة وب١شة ، أٞ فٟ عاَ ص٠

بشأْ دّا٠ت اٌطفً ٌُ ٠خُ  ٌٕٗٔٓعاَ  ٖ٘داٌت. ٘زا ٠ذي عٍٝ أْ اٌمأْٛ سلُ  ٕٙ٘٘ٔٚصٍج إٌٝ  ٕٕٔٓ

ف١ش اٌذّا٠ت اٌما١ٔٛٔت ( ٌُ ٠خُ حٕف١ز اٌجٙٛد اٌخٟ حبزٌٙا اٌذىِٛت الإٔذ١ٔٚغ١ت ٌخٕٛحٕف١زٖ عٍٝ إٌذٛ الأِثً. 

ٌلأطفاي فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا عٍٝ إٌذٛ الأِثً ، ٠ٚخضخ رٌه ِٓ خلاي اٌعذد اٌىب١ش ِٓ اٌشىاٜٚ ِماسٔت باٌخذِاث 

الأخشٜ ِثً خذِاث اٌّغاعذة اٌما١ٔٛٔت ٚإٔفار اٌمأْٛ فٟ دالَث اٌعٕف ضذ الأطفاي فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا ٚاٌخٟ 

اٌعذ٠ذ ِٓ دالَث اٌعٕف ضذ الأطفاي فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا اٌخٟ ٌُ ٠خُ  ٠ّىٓ أْ حىْٛ ِؤششًا عٍٝ أٔٗ لَ ٠ضاي ٕ٘ان

ِٓ ِٕظٛس فمٗ اٌغ١اعت اٌذعخٛس٠ت ٌُ  ٕٕٔٓ-٢ٕٔٓ( اٌذّا٠ت اٌما١ٔٛٔت ٌلأطفاي فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا فٟ ٖدٍٙا. 

حذمك أ٘ذاف فمٗ اٌغ١اعت اٌذعخٛس٠ت. اٌض٠ادة اٌٍّذٛظت فٟ دالَث اٌعٕف ضذ الأطفاي فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا ِٓ 

 ٔ٘ٔ، عٛسة الأٔعاَ ا٠٢ت  ٓٗٔ، عٛسة الأٔعاَ ا٠٢ت  ٖٔحخٕالض ِع عٛسة اٌمشآْ ا٠٢ت  ٕٕٔٓإٌٝ  ٢ٕٔٓ

 .ٚالأداد٠ث إٌب٠ٛت. اٌذذ٠ث عٓ دّا٠ت اٌطفً


